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PENDAHULUAN  

Kemiskinan menjadi salah satu problematika di Indonesia. Dimana Indonesia masih 

mempunyai kendala dalam melakukan pengentasan kemiskinan (Suhartini & Yuta, 2014). 

Permasalahan kemiskinan mencerminkan adanya ketidaksejahteraan dalam kehidupan 

masyarakat seperti kualitas hidup penduduk yang rendah, pendidikan, kesehatan maupun akses 

air minum bersih yang kurang (Abdoellah, 2016). Kemiskinan dapat terjadi dimana seseorang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga apabila tidak dapat memenuhi standar 

minimum maka dapat dikategorikan miskin (Arsyad, 2016). 

Tingkat kemiskinan dapat menjadi tolak ukur untuk mengukur kemiskinan. Dimana 

dapat menjelaskan seberapa tinggi atau rendahnya kemiskinan yang terjadi disebuah daerah 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan di Indonesia masih menjadi permasalahan 

sebab pemerintah belum mampu untuk menurunkan angka kemiskinan seperti di Provinsi 

Bengkulu sehingga harus diatasi (Fahmi et al., 2018). Selanjutnya, berdasarkan Badan Pusat 

Statistik kemiskinan yang terjadi di Provinsi Bengkulu dari tahun 2016-2021 mengalami 

penurunan akan tetapi penurunan tidak besar sehingga dapat disimpulkan kemiskinan di 

Provinsi Bengkulu termasuk tinggi. Adapun data kemiskinan ditunjukkan pada tabel 1: 
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 This study aims to analyze differences in poverty rates 

and economic growth rates in Bengkulu province 

before and during the Covid-19 pandemic. This 

research uses a quantitative approach with a 

comparative study type. The data analysis technique 

used is paired sample t-test and is sourced from 

secondary data. The result show no difference the 

poverty rate with economic growth rate of regencies 

and cities in Bengkulu Province before and during the 

Covid-19. 
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Tabel 1. Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

No     Kabupaten/Kota Tingkat Kemiskinan  

Sebelum Pandemi (%) 

Tingkat Kemiskinan  

Selama Pandemi (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1       Bengkulu Selatan 22,10 21,06 18,65 18,54 17,82 18,16 

2       Rejang Lebong 17,81 16,97 16,23 15,95 15,85 15,85 

3       Bengkulu Utara 13,67 13,11 11,81 11,65 11,67 11,61 

4       Kaur 22,36 21,54 19,40 18,89 18,47 18,62 

5       Seluma 21,68 20,73 19,60 19,10 18,56 18,72 

6       Muko-Muko 13,01 12,20 11,40 11,70 11,72 11,93 

7       Lebong 12,26 11,83 11,59 11,77 11,85 12,00 

8       Kepahiang 16,31 15,95 14,42 14,74 14,69 14,83 

9       Bengkulu Tengah 8,71 8,41 8,20 8,80 9,30 9,68 

10     Kota Bengkulu 20,72 19,18 18,82 18,09 17,65 17,89 

11     Provinsi Bengkulu 17,32 16,45 15,43 15,23 15,03 15,22 

  Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2021 

 Dari tabel 1. dilihat kemiskinan Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu sebelum 

pandemi Covid-19 mengalami penurunan dari tahun 2016-2018. Dimana menjelaskan bahwa 

tingkat kemiskinan semakin berkurang dari tahun ke tahun. Kemudian, selama pandemi Covid-

19 tingkat kemiskinan mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2021. Dimana dari tahun 2019-2020 

mengalami penurunan akan tetapi pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan. 

 Disamping itu, kemiskinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

pertumbuhan ekonomi (Alisha & Yulhendri, 2021). Hal ini juga diperkuat dan didukung oleh Lin 

et al., (2022); Yelfina & Marwan (2022); Tungka & Tumangkeng (2022); Akhir et al., (2019). Škare 

& Družeta (2016) menjelaskan pertumbuhan ekonomi berdampak pada kemiskinan tetapi tidak 

menyeluruh. Selanjutnya, Sukirno (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 

menjelaskan adanya peningkatan kondisi ekonomi yang disebabkan karena produksi barang dan 

jasa yang bertambah. Apabila pertumbuhan tinggi maka diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Soleh, 2014). 

 Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan tolak ukur yang dilihat untuk 

tingkat kemakmuran masyarakat dan sangat penting untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat dimana setiap daerah berupaya untuk menurunkan angka kemiskinan dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara maksimal sehingga harus segera diatasi oleh 

pemerintah daerah maupun pusat. Lalu, pertumbuhan ekonomi mempunyai perbedaan 

terutama sebelum dan selama pandemi Covid-19. Adapun data pertumbuhan ekonomi 

kabupaten dan kota yang dirincikan : 
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Tabel 2. Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

No     Kabupaten/Kota Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Sebelum Pandemi (%) 

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Selama Pandemi (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1       Bengkulu Selatan 4,06 3,93 3,94 -1,74 1,34 1,94 

2       Rejang Lebong 4,63 4,39 4,49 1,64 -2,77 2,20 

3       Bengkulu Utara 2,97 2,85 2,88 6,13 1,93 2,79 

4       Kaur 3,97 3,83 3,79 3,80 -3,77 1,69 

5       Seluma 3,76 3,67 3,69 3,54 -6,16 0,59 

6       Muko-Muko 3,14 2,85 2,71 7,47 -2,32 1,31 

7       Lebong 3,39 3,16 3,41 5,34 7,75 2,59 

8       Kepahiang 4,61 4,17 4,10 2,89 -6,99 1,55 

9       Bengkulu Tengah 3,27 3,32 3,27 5,23 -3,07 0,79 

10     Kota Bengkulu 3,71 3,00 3,12 7,94 -1,50 1,76 

11     Provinsi Bengkulu 3,63 3,38 3,42 4,49 -1,70 1,85 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2021 

  Dari tabel 2. pertumbuhan ekonomi sebelum pandemi Covid-19 mengalami 

fluktuasi dimana tahun 2016-2017 mengalami penurunan lalu pada tahun 2017-2018 

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan. Kemudian, selama pandemi Covid-19 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Provinsi Bengkulu juga mengalami fluktuasi. Akan tetapi, 

pertumbuhan ekonomi yang  buruk terjadi pada tahun 2020 yang berdampak negatif bagi 

kemiskinan. Ini sesuai dengan temuan riset Nasution et al., (2018) yang menemukan bahwa 

adanya perbedaan rata-rata tingkat kemiskinan. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya perbedaan kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi Bengkulu sebelum dan selama pandemi covid-19.. Analisis ini juga 

dilakukan pada setiap kabupaten dan kota di Provinsi Bengkulu pada tahun 2016-2021. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk studi komparatif (Arikunto, 2016), dengan menggunakan data 

sekunder untuk variabel kemiskinan maupun pertumbuhan ekonomi dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bengkulu tahun 2016-2021.  Paired sample t-test menjadi teknik analisis data dalam 

penelitian ini, merupakan pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan 

ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan/uji 

beda(Widiyanto, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Beda Tingkat Kemiskinan  

Tabel 3. Uji Beda Tingkat Kemiskinan Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

No Kabupaten/Kota Mean Std.Error 

Mean 

Lower Upper t Sig. (2-tailed) 

1 Bengkulu Selatan 2.43000 0.97439 -1.76246 6.62246 2.494 0.130 

2 Rejang Lebong 1.12000 0.74000 -0.71826 2.95826 2.621 0.120 

3 Bengkulu Utara 1.22000 0.53678 -1.08958 3.52958 2.273 0.151 

4 Kaur 2.44000 0.83799 -1.16560 6.04560 2.912 0.100 

5 Seluma 1.87667 0.51220 -0.32713 4.08047 3.664 0.067 

6 Muko-Muko 0.42000 0.53201 -1.86905 2.70905 0.789 0.513 

7 Lebong 0.02000 0.26058 -1.10117 1.14117 0.077 0.946 

8 Kepahiang 0.80667 0.61488 -1.83895 3.45228 1.312 0.320 

9 Bengkulu Tengah -0.82000 0.40278 -2.55303 0.91303 -2.036 0.179 

10 Kota Bengkulu 1.69667 0.49777 -0.44508 3.83841 3.409 0.076 

11 Provinsi Bengkulu 1.24000 0.55012 -1.12698 3.60698 2.254 0.153 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 24 

Dari tabel 3. dilihat dari hasil nilai signifikan bahwasanya Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Bengkulu secara umum >0,05. Dimana hal ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan 

tingkat kemiskinan sebelum dan selama pandemi Covid-19.  

 

Tabel 4. Uji Beda Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu Sebelum 

dan Selama Pandemi Covid-19 

No Kabupaten/Kota Mean Std.Error 

Mean 

Lower Upper t Sig. (2-tailed) 

1 Bengkulu Selatan 3.46333 1.18068 -1.61673 8.54340 2.933 0.099 

2 Rejang Lebong 4.14667 1.52016 -2.39404 10.68738 2.728 0.112 

3 Bengkulu Utara -0.71667 1.24494 -6.07321 4.63988 -0.576 0.623 

4 Kaur 3.29000 2.22586 -6.28708 12.86708 1.478 0.277 

5 Seluma 4.38333 2.84741 -7.86808 16.63475 1.539 0.264 

6 Muko-Muko 0.74667 2.76180 -11.13640 12.62974 0.270 0.812 

7 Lebong -1.90667 1.56188 -8.62691 4.81357 -1.221 0.347 

8 Kepahiang 5.14333 3.01786 -7.84147 18.12814 1.704 0.230 

9 Bengkulu Tengah 2.30333 2.41206 -8.07490 12.68157 0.955 0.440 

10 Kota Bengkulu 0.54333 2.55300 -10.44134 11.52901 0.213 0.951 

11 Provinsi Bengkulu 1.93000 1.72415 -5.48843 9.34843 1.119 0.379 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 24 

Dari tabel 4. dilihat dari hasil nilai signifikan bahwasanya Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Bengkulu secara umum >0,05. Dimana hal ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan 

pertumbuhan ekonomi sebelum dan selama pandemi Covid-19.  
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PEMBAHASAN 

Uji Beda Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil olahan data, bahwa secara keseluruhan Kabupaten maupun Kota di 

Provinsi Bengkulu tidak terdapat perbedaan tingkat kemiskinan. Hal ini sesuai dengan Mei et 

al., (2023); Maulana et al., (2022) menemukan tidak terdapat perbedaan tingkat kemiskinan. 

Hasil penelitian menemukan tidak terdapat perbedaan sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 di Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Bengkulu 

Utara, Kabupaten Kaur, Kabupaten Seluma, Kabupaten Muko-Muko, Kabupaten Lebong, 

Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kota Bengkulu sehingga secara umum 

Kabupaten maupun Kota di Provinsi Bengkulu tidak terdapat perbedaan terhadap kemiskinan 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Provinsi Bengkulu secara geografis mempunyai wilayah yang memanjang, dataran 

tinggi dan rendah serta berbatasan dengan samudera hindia. Hal ini menyebabkan sebagian 

besar mata pencaharian penduduk di Kabupaten/Kota Bengkulu didominasi oleh petani dan 

nelayan sehingga mengakibatkan homogenitas yang terjadi di Bengkulu. Oleh karena itu, tidak 

terjadi perbedaan tingkat kemiskinan karena adanya persamaan mata pencaharian penduduk. 

Di samping itu, kemiskinan yang terjadi disebabkan jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Bengkulu sebelum dan semasa pandemi tidak jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat dari 

data kemiskinan dari tahun 2016-2021 dimana mempunyai persentase yang hampir sama 

sehingga mengakibatkan tidak ada perbedaan kemiskinan Jadi, dapat dilihat bahwasanya 

kemiskinan yang terjadi dapat disebabkan seperti mata pencaharian dan penduduk miskin yang 

sama di Provinsi Bengkulu. 

 

Uji Beda Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil olahan data, bahwa secara keseluruhan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Bengkulu tidak terdapat perbedaan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung 

penelitian Fadila & Marwan (2020); Pangiuk (2018) membuktikan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak berdampak. Hasil penelitian menemukan tidak terdapat perbedaan sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 di Kabupaten maupun Kota di Provinsi Bengkulu. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, sektor berkontribusi terbesar pada 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu sebelum pandemi Covid-19 yaitu sektor pengadaan 

listrik dan gas. Namun, sektor berkontribusi terbesar selama pandemi Covid-19 pada 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu ialah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 

Walaupun terjadi pergeseran sektor yang berkontribusi terbesar pada pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bengkulu tetapi kedua sektor tidak berdampak secara langsung dengan kebijakan 

pemerintah terkait social distancing selama pandemi Covid-19. 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu dapat dilihat bahwasanya di dominasi oleh 

sektor primer. Dimana hal ini menyebabkan tidak ada perbedaan pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Bengkulu sebelum dan semasa pandemi Covid-19. Penduduk 

yang bekerja untuk peningkatan produk domestik regional bruto melalui sektor primer. 
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Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang rendah menyebabkan tidak adanya perbedaan 

pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari data tahun 2016-2021 dimana mempunyai persentase 

yang tidak jauh berbeda sehingga mempunyai homogenitas perekonomian dimasing-masing 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu. Jadi, dapat dilihat bahwasanya perekonomian sebelum 

dan semasa pandemi Covid-19 tidak ada perbedaan karena didominasi oleh sektor primer dan 

homogenitas perekonomian.  

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemiskinan dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi sebelum dan selama pandemi Covid-19 baik Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Bengkulu pada tahun 2016-2021. Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan 

untuk dijadikan pedoman dan kebijakan untuk pemerintah sebagai perumusan kebijakan dalam 

pengentasan kemiskinan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu supaya 

lebih optimal maupun merata secara keseluruhan. 
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